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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua dengan penyesuaian sosial remaja di sekolah. Subyek penelitian berjumlah 74 subyek dengan usia antara 13-15 tahun. Metode pengambilan subyek dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua dengan penyesuaian sosial remaja di sekolah. Hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan korelasi product moment dari spearman, diperoleh rxy = 0,574 (p < 0,01), dengan demikian ada hubungan yang positif antara persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua dengan penyesuaian sosial remaja di sekolah. Berdasarkan hasil korelasi antara persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua dengan penyesuaian sosial remaja di sekolah menunujukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini terbukti atau di terima.  

Kata Kunci : Pola asuh autoritatif, penyesuaian sosial remaja.
A. Latar Belakang Masalah.

Remaja merupakan generasi yang mempunyai peranan penting di masa mendatang. Remaja perlu dipersiapkan sejak dini baik secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial. \Hurlock (1991) berpendapat seseorang dianggap telah memasuki masa remaja bila berada pada usia 12-21 tahun. Lebih lanjut Hurlock (1992) berpendapat bahwa salah satu tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah berhubungan dengan penyesuaian sosial, remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis yang sebelumnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan diri dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga dan sekolah. bahwa penyesuaian sosial berarti Salah satu penyesuaian sosial yang dilakukan remaja yaitu penyesuaian sosial di lingkungan sekolah Remaja dituntut untuk mampu beradaptasi dan membina hubungan baik dengan teman sebaya, guru dan pembimbing sekolah. Penyesuaian sosial remaja di sekolah tampak dari kemampuan remaja untuk beradaptasi dalam membina hubungan baik dengan teman – teman sekolah, guru dan pembimbing sekolah, sikap yang bertanggung jawab dalam kegiatan yang di selenggarakan sekolah serta kepatuhan terhadap peraturan – peratuan sekolah Schneiders (Musa, 2005)
Menurut pendapat Hurlock (1991) remaja yang telah mampu melakukan penyesuaian dengan baik akan menunjukkan sikap menyenangkan pada orang lain dan mampu menyesuaikan diri pada berbagai kelompok, remaja yang mampu melakukan penyesuaian sosial dengan baik akan memiliki dasar untuk meraih keberhasilan pada masa dewasa.

Sebaliknya remaja yang gagal melakukan penyesuaian sosial  akan merasakan kurang bahagia dan tidak menyukai dirinya sendiri akibatnya remaja akan mengembangkan sikap egois, tertutup dan anti sosial (Hurlock, 1991) Remaja yang mempunyai penyesuaian sosial yang buruk terhadap sekolah akan merasa kesulitan dalam menjalin persahabatan, mencari teman, merasa terasing dalam kerja kelompok, mengalami kesulitan dalam penyesuaian kerja kelompok dan kurang menunjukkan prestasi  akademik secara optimal Jumhur dan Surya (1975). Mengingat pentingnya remaja sebagai seorang siswa memiliki kemampuan penyesuaian sosial terhadap sekolah dengan baik diharapkan siswa memiliki kemampuan tersebut. Namun pada kenyataannya remaja kurang mampu melakukan penyesuaian sosial di sekolah karena remaja kurang bisa beradaptasi dengan guru dan pembimbing sekolah. 
Ketidak mampuan remaja dalam melakukan penyesuaian sosial dapat dilihat dari banyaknya kasus yang terjadi di sekolah antara lain siswa membolos, tidak mengerjakan tugas – tugas sekolahnya, melawan terhadap guru, maupun berkelahi dengan teman sebayanya merupakan kasus yang banyak terjadi di sekolah ( Munawaroh, 2005 ) bahkan dari hasil observasi dan wawancara dengan guru bimbingan konseling di SMP Islam Sudirman Ambarawa ada sekitar 25 % siswa yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan sekolah, ada 4 kasus siswa yang berkelahi dengan siswa sebayanya dan ada sekitar 10% siswa yang membolos. siswa tidak dapat berinteraksi dan bekerja sama dengan teman juga merupakan salah satu bukti siswa tidak dapat melakukan penyesuaian sosial di sekolah (Jumhur dan Surya, 1975)
Kasus – kasus tersebut diatas merupakan salah satu bukti remaja kurang mampu melakukan penyesuaian sosial di sekolah. Seharusnya remaja mampu melakukan penyesuaian di sekolah karena menurut Hurlock (Musa, 2005) remaja yang mampu melakukan penyesuaian sosial dengan baik di sekolah akan mengerjakan sesuatu sesuai dengan kemampuannya dibanding remaja yang ditolak oleh teman sekelasnya.

Kondisi keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial remaja di sekolah, kondisi keluarga dalam hal ini adalah bagaimana orangtua mendidik anak, memberikan bimbingan dan pengarahan melalui pola asuh yang diberikan Schneiders ( Risti, 2006 ) 
Menurut Santrock (2003) Pola asuh dibagi menjadi empat yaitu  Autoritarian(Authoritarian parenting), Auteritatif (authoritative parenting),Permisif – tidak peduli (Premissive indifferet parenting) , Permisif – memanjakan (Permisive – Indulgent Parenting) Menurut Rahman (2005) pola asuh autoritatif orangtua merupakan pola asuh yang ideal untuk memaksimalkan tumbuh kembang remaja. Pola asuh autoritatif orangtua akan dirasakan dan di pahami melalui proses persepsi terhadap pola asuh. 

Pola asuh Autoritatif akan dipersepsikan oleh anak melalui cara pandang  atau penilaian terhadap orangtua yang cenderung memberikan aturan yang lebih luwes dan fleksibel, orangtua selalu memberikan penjelasan yang rasional dan obyektif tentang peraturan-peraturan yang diterapkan, orangtua memberikan kebebasan pada remaja untuk berinisiatif mengemukakan pendapat yang dapat diwujudkan dalam bentuk tanggapan yang positif maupun negatif.  

Menurut hasil penelitian Munawaroh (2005) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara peran ayah dalam pengasuhan dengan penyesuaian sosial remaja di sekolah, ini berarti kemampuan remaja dalam melakukan penyesuaian sosial di sekolah dapat dibangun melalui bimbingan dan arahan dari orangtua melalui pola asuh yang diberikan.

Menurut Hurlock (1991) remaja yang merasa mendapatkan perhatian, kasih sayang, bantuan, penghargaan dan pujian dari orangtua melalui pola asuh autoritatif, akan menunjukkan sikap yang bertanggung jawab dan menyenangkan pada orang lain, mampu menerima kehidupan dengan stabil, mampu menyesuaikan diri dengan kelompok dan mampu mengatasi permasalahan dengan cara yang obyektif keadaan tersebut akan membantu remaja melakukan hubungan sosial dengan baik dengan kondisi yang demikian remaja tidak akan mengalami kesulitan dalam melakukan penyesuaian sosial di sekolah. 

Sebaliknya remaja yang merasa kurang mendapatkan perhatian, kasih sayang, bantuan, penghargaan, dan pujian dari orangtua akan merasa tidak mempunyai tanggung jawab, merasa kurang bahagia, memiliki sikap egois dan anti sosial  sehingga akan mengalami kesulitan dalam menjalin persahabatan,  mencari teman dan merasa terasing dalam kerja kelompok hal tersebut akan menghambat remaja melakukan penyesuaian sosial di sekolah (Hurlock, 1991)  Dalam penelitian ini akan mencari apakah ada hubungan antara persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua dengan penyesuaian sosial remaja di sekolah.
B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap pola asuh Autoritatif orangtua dengan penyesuaian sosial remaja

1. Manfaat teoritis.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama untuk mengembangkan psikologi sosial, serta menambah pengetahuan tentang penyesuaian sosial.

2. Manfaat praktis

Remaja : Untuk lebih bisa mengendalikan perilaku. 

orangtua : Untuk lebih memperhatikan dan membimbing perilaku remaja 
A. Penyesuaian Sosial remaja
1. Pengertian Penyesuaian sosial remaja.
Penyesuaian sosial di sekolah adalah upaya atau cara siswa untuk memenuhi harapan dan tuntutan sekolah yang menurut Schneiders      (Musa, 2005) tampak dari kepatuhan siswa terhadap peraturan sekolah, perhatian dan berpartisipasi pada kegiatan sekolah, kemampuan membina hubungan yang baik dengan teman, guru dan pembimbing sekolah serta sikap bertanggungjawab dalam mewujudkan tujuan sekolah.

2. Aspek-Aspek Penyesuaian sosial di sekolah Schneiders (Risti, 2006 ) 

a.
Kepatuhan terhadap peraturan sekolah, 
b.
Perhatian dan berpartisipasi pada kegiatan sekolah 
c.
Hubungan yang sehat dan akrab dengan teman sekolah 
d. Hubungan yang sehat dan akrab dengan guru dan pembimbing sekolah
e.
Bertanggungjawab dalam mewujudkan tujuan sekolah 
3.Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial.
Menurut Schneiders (Risti, 2006) ada dua faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial remaja yaitu faktor internal: Kondisi fisik, Perkembangan dan kematangan terutama kematangan intelektual sosial, moral dan emosional, Deteminan psikologis dan faktor eksternal: kondisi keluarga dan lingkungan sekolah.
B.Persepsi Terhadap Pola asuh Autoritatif Orangtua
1. Pengertian Persepsi Terhadap pola asuh autoritatif orangtua
Menurut Apsari (2006) Pola asuh Autoritatif ini akan dipersepsikan oleh remaja melalui cara pandang atau penilaian terhadap orangtua dalam menerapkan peraturan yang luwes, adanya penjelasan dan alasan yang dapat diterima, dipahami, dan dimengerti remaja, tidak ada pemaksaan kehendak orangtua terhadap remaja, remaja diberi kesempatan untuk berpendapat, komunikasi terjadi secara timbal balik, saling menghargai, saling mengerti, pujian selalu disampaikan apabila anak melaksanakan aturan orangtua, hukuman diberikan bila anak melakukan kesalahan yang disengaja tetapi tetap bukan berupa hukuman fisik. Sebelum melakukan hukuman anak diberi kesempatan untuk menerangkan alasan mengapa melakukan pelanggaran, hubungan orangtua dengan anak begitu hangat, tidak ada rasa curiga karena saling percaya dan saling pehatian, saling menghargai sehingga anak akan berusaha selalu mematuhi aturan-aturan tanpa ada keterpaksaan baik dilingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat 

2.
Aspek-aspek persepsi terhadap pola asuh autoritatif.

Menurut Baumrind (Apsari, 2006) persepsi terhadap pola asuh  mencakup 4 aspek yaitu :

a. Penerapan aturan 
b. Pengakuan orang 
c. Kelancaran 
d. Pemberian hadiah dan hukuman
C. Hubungan antara Persepsi Terhadap Pola Asuh Autoritatif Orangtua dengan Penyesuaian sosial remaja di sekolah.
Remaja yang merasa mendapatkan perhatian, kasih sayang, penghargaan dan pujian dari orangtua melalui pola asuh autoritatif akan menunjukkan sikap yang bertanggung jawab dan menyenangkan pada orang lain, tidak mengalami banyak permasalahan mampu menghadapi kesukaran dengan cara yang obyektif, mampu menerima kehidupan dengan stabil, merasa senang dan tertarik dengan pekerjaan dan tugas yang dibebankan kepadanya serta mampu berprestasi dengan baik (Hurlock, 1991) keadaaan tersebut akan membantu remaja dalam menjalin hubungan yang akrab dan harmonis dengan teman sebaya, guru dan pembimbing sekolah, mampu menaati peraturan yang ada di sekolah, berpartisipasi terhadap kegiatan sekolah serta mempunyai tanggung jawab dalam mewujudkan tujuan sekolah sehingga remaja dapat dikatakan telah mampu melakukan penyesuaian sosial di sekolah dengan baik. 

Sebaliknya apabila remaja tidak mendapatkan perhatian, kasih sayang, bantuan dan pujian dari orangtua, orangtua selalu membatasi dan bersifat menghukum yang mendesak remaja untuk mengikuti petunjuk orangtua menurut Hurlock (1991) akan menyebabkan remaja merasa tidak mempunyai tanggung jawab, merasa kurang bahagia, memiliki sikap egois dan anti sosial sehingga akan mengalami kesulitan dalam menjalin persahabatan, mencari teman, terasing dalam kelompok dan kurang menunjukkan prestasi akademik secara optimal Jumhur dan Surya (1975) lebih lanjut Philips (Tattian, 1994) berpendapat bahwa remaja yang mengalami kegagalan penyesuaian sosial di sekolah secara psikologis dapat mengalami perasaan tertekan, remaja dapat mengalami stress karena tidak dapat memenuhi tuntutan sosial untuk menjalin hubungan dengan kelompoknya, berinteraksi dengan guru dan pembimbing sekolah dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas, pemberian label kuper dan penilaian negatif dari temannya sangat ditakuti oleh remaja.
D. Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas dapat diajukan hipotesis “Ada hubungan positif antara persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua dengan penyesuaian sosial remaja di sekolah”. Semakin positif persepsi remaja terhadap pola asuh autoritatif orangtua maka semakin tinggi pula penyesuaian sosial remaja di sekolah. Sebaliknya semakin negatif persepsi remaja terhadap pola asuh autoritatif orangtua maka semakin rendah pula penyesuaian sosial remaja di sekolah.
A. Variabel Penelitian

1.  Variabel Tergantung   : Penyesuaian Sosial Di sekolah

2.   Variabel Bebas 
     : Persepsi Terhadap Pola Asuh Autoritatif Orangtua.
B. Definisi Operasional

1.
Pengertian Penyesuaian Sosial Di sekolah

Penyesuaian sosial adalah suatu kemampuan individu untuk dapat menyelaraskan antara kebutuhan diri sendiri dan tuntutan lingkungan untuk dapat memenuhi tanggung jawab, penyesuaian sosial di sekolah adalah sejauhmana siswa dapat mematuhi peraturan yang ada di sekolah, memiliki perhatian dan partisipasi terhadap kegiatan sekolah, mempunyai hubungan yang sehat dan akrab dengan teman sebaya, mempunyai hubungan yang sehat dan akrab dengan guru dan pembimbing sekolah serta mempunyai tanggung jawab dalam mewujudkan tujuan sekolah. 

Penyesuaian sosial di sekolah diukur dengan menggunakan skala penyesuaian sosial di sekolah yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori  Schneiders (Risti, 2006).
 2. Persepsi Terhadap Pola Asuh Autoritatif Orangtua

Persepsi Terhadap Pola Asuh Autoritatif Orangtua adalah cara pandang atau sikap anak terhadap penerapan peraturan dan larangan yang bersifat luwes dan bebas, anak selalu diberi kesempatan untuk berpendapat, saling menghargai dan saling pengertian antara anak dengan orangtua, komunikasi antara anak dan orangtua terjadi secara timbal balik, serta adanya pemberian hadiah apabila anak mematuhi peraturan dan pemberian hukuman apabila anak melanggar peraturan atau melakukan kesalahan. 

Persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua diukur dengan menggunakan skala persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua yang mengacu pada landasan teori Baumrind (Apsari, 2006)

C. Subyek Penelitian

Subyek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMP Islam Sudirman Ambarawa.
D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode skala yaitu skala persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua dan skala penyesuaian sosial di sekolah. Skala yang akan digunakan adalah skala dengan Model Likert.                                     
E. Validitas Aitem dan Reliabilitas   Alat Ukur

1.Validitas aitem.

 Validitas aitem yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,30 Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan pada skala penyesuaian sosial remaja di sekolah dari 50 aitem ada 41 aitem yang valid dan ada 9 aitem yang gugur, karena koefisien validitasnya kurang dari 0,30, aitem-aitem yang gugur adalah aitem nomor 2, 6, 18, 20, 29, 30, 35, 39 dan 44. Koefisien validitas aitem pada skala penyesuaian sosial yang valid bergerak dari 0,310 sampai dengan 0,746.

Hasil uji coba yang telah dilakukan pada skala persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua dari 40 aitem ada 25 aitem yang valid dan 15 aitem yang gugur, karena koefisien validitasnya kurang dari 0,30, aitem-aitem yang gugur yaitu aitem nomor 1, 2, 3, 5, 6, 9, 10, 20, 21, 22, 33, 34, 37, 38, 39. Koefisien validitas aitem bergerak dari 0,370 sampai dengan 0,748. 
2. Reliabilitas

Hasil analisis terhadap reliabilitas pada skala penyesuaian sosial diperoleh koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,9271 sedangkan untuk persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua diperoleh koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,9265 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skala penyesuaian sosial  dan skala persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua mampu digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian.
 G. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan penelitian

Tahap penelitian di mulai dari permohonan surat ijin penelitian dari Fakultas Psikologi Universitas Wangsa Manggala Yogyakarta, tertanggal 14 mei 2007.

2. Pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian dimulai dari persiapan skala ukur yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Uji coba skala dilakukan pada tanggal 18 mei 2007.  Penelitian ini dilakukan di Smp Islam Sudirman Ambarawa pada tanggal 29 mei 2007. 
F. Metode Analisis Data
Untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua dengan penyesuaian sosial di sekolah digunakan metode analisis data Korelasi Product Moment dari Spearman 
A.
Hasil Penelitian

1. Deskripsi Skor Subyek 

Skor subyek secara hipotetik pada penyesuaian sosial di sekolah diperoleh skor terendah sebesar 41 ; skor tertinggi 164 ; rerata (164 + 41) : 2 = 102,5 dengan standar deviasi (164 – 41) : 6 atau sebesar 20,5. Skor subyek secara empiris penyesuaian sosial di sekolah diperoleh skor terendah 111; skor tertinggi sebesar    

155; rerata = 132,95 dengan standar deviasi sebesar 10,230. Skor terendah secara hipotetik persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua sebesar 25; skor tertinggi sebesar 100; rerata (100 + 25) : 2 = 62,5 dengan standar deviasi sebesar (100 - 25) : 6 = 12,5, skor terendah secara empiris untuk persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua sebesar 67; skor tertinggi sebesar 95; rerata = 80,49 dengan standar deviasi sebesar 7,07.
2. Hasil Kategori Subyek

 
Hasil kategorisasi Penyesuaian sosial di SMP Islam Sudirman Ambarawa termasuk dalam kategori tinggi dan untuk hasil kategorisasi Persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua termasuk dalam kategori positif.
3. Hasil Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada penyesuaian sosial di sekolah menunjukkan nilai KS – Z sebesar 0,078 dengan taraf signifikansi 0,200 (P > 0,05) artinya sebaran skor subyek pada penyesuaian sosial remaja di sekolah terdistribusi secara normal atau dinyatakan normal selanjutnya untuk hasil uji normalitas pada persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua diperoleh KS – Z sebesar 0,137 dengan taraf signifikansi 0,01 (P < 0,05) artinya sebaran skor subyek terdistribusi secara tidak normal. 
b. Uji Linieritas

Berdasarkan pengujian linier, diperoleh nilai F = 38,197 dengan taraf signifikansi 0,000 (P < 0,05) dengan demikian maka hubungan antara penyesuaian sosial remaja di sekolah dan persepsi terhadap pola asuh autoritatif dinyatakan mempunyai hubungan yang linier dan dapat dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan korelasi Product Moment dari Spearman.
4.
Hasil Uji Hipotesis dengan Korelasi Product Moment

Berdasarkan hasil korelasi Product Moment, diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,574 (P < 0,01) yang dapat diartikan ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua dengan penyesuaian sosial remaja di sekolah Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian di terima.

Koefisien determinan (r²) persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua terhadap penyesuaian sosial remaja di sekolah sebesar 0,329 (32,9 %). Koefisien determinan tersebut menunjukkan bahwa persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua mampu memberikan sumbangan terhadap penyesuaian sosial remaja di sekolah sebesar 32,9 % sedangkan 67,1 % Penyesuaian sosial di sekolah dipengaruhi oleh faktor lain. 

B.
Pembahasan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan antara kedua variabel searah. Sumbangan yang diberikan variabel persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua terhadap penyesuaian sosial remaja di sekolah sebesar R² = 0,574. Hal tersebut berarti sumbangan efektif persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua sebesar 32,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada faktor lain sebesar 67,1% yang mempengaruhi penyesuaian sosial remaja di sekolah yang belum diteliti pengaruhnya dalam penelitian ini. Variabel selain persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua yang diduga berpengaruh terhadap penyesuaian sosial remaja di sekolah antara lain faktor internal yaitu kondisi fisik, perkembangan dan kematangan intelektual sosial, moral dan emosional, determinan psikologis, dukungan sosial teman sebaya dan motivasi melakukan penyesuaian sosial

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan ada hubungan positif antara persepsi terhadap pola asuh autoritatif orangtua dengan penyesuaian sosial remaja di sekolah. 
B. Saran

1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan mampu meningkatkan penyesuaian sosial di sekolah
3. Bagi orangtua.

Disarankan kepada orangtua untuk menerapkan pola asuh autoritatif 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya untuk lebih memperhatikan Variabel lain yang diduga mempengaruhi penyesuaian sosial remaja di sekolah
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